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ABSTRAK  

 

PENGARUH MERGER TIGA BANK SYARIAH BUMN (BRI SYARIAH, 

MANDIRI SYARIAH, BNI SYARIAH) TERHADAP MINAT MENABUNG 

MASYARAKAT DI KECAMATAN SEKAMPUNG, LAMPUNG TIMUR  

 

Oleh:  

Cindy Hantika Putri  

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan perbankan syariah pada tahun 

2021, dimana tiga bank syariah melakukan merger menjadi Bank Syariah 

Indonesia. Setelah dilakukan merger ini semakin membuat masyarakat 

memperhitungkan keberadaan bank syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa pengaruh merger tiga bank syariah terhadap minat menabung 

pelaku UMKM di Lapangan Merdeka Desa Sribhawono. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan statistik deskriptif dan sumber data 

primer dengan menyebarkan kuesioner yang menggunakan skala likert pada 

pelaku UMKM yang berada di Lapangan Merdeka Sribhawono sebagai populasi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. 

Penelitian menggunakan pendapat dari Arikunto untuk mengambil jumlah sampel 

dan didapatkan sampel sebanyak 14 responden. Data yang telah didapatkan 

kemudian diolah dengan aplikasi SPPS versi 26. Penelitian ini dianalisis melalui 

uji validitas, uji reliabilitas, uji linearitas, uji normalitas, uji, analisis regresi linear 

sederhana, uji parsial (uji t), dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel Merger memiliki nilai thitung sebesar 3,997 ≥ ttabel 

sebesar 0,695. Nilai tersebut membuktikan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel marger terhadap minat menabung pada 

pelaku UMKM di Lapangan Merdeka Sribhawono. Kemudian uji koefisien 

determinasi (R2) mendapatkan hasil sebesar 0,571. Angka tersebut menunjukan 

bahwa 57% variabel Merger mempengaruhi Minat menabung pelaku UMKM di 

Lapangan Merdeka Sribhawono.  

 

Kata kunci: Merger, Bank Syariah, Minat Menabung 
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MOTTO  

 

 

َٰٓأيَُّهَا َ ٱ  تَّقوُاْ ٱءَامَنوُاْ    لَّذِينَ ٱ  يَ  ٖۖ وَ   للَّّ ا قَدَّمَتۡ لِغَد  َه ٱ  تَّقوُاْ ٱوَلۡتنَظُرۡ نفَۡسٞ مَّ  للََّّ ٱإِنَّ    للَّّ
 (١٨سورة الـحـشـر,) ١٨خَبِيرُُۢ بِمَا تعَۡمَلوُنَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Hashr: 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Minat ialah keinginan untuk memperhatikan dan bertindak pada orang, 

peristiwa, atau situasi yang menarik bagi preferensi seseorang dan disertai 

dengan perasaan yang menyenangkan. Minat menabung adalah keinginan 

seseorang untuk pembelian produk tabungan tertentu. Produk dan layanan 

yang dicari nasabah akan berdampak pada minat nasabah untuk menabung. 

Menabung dapat menjadi sebuah alternatif bagi seseorang dalam menyimpan 

uang. Menabung dapat dijadikan sebuah investasi bagi kebanyakan 

masyarakat pada saat ini, mengingat kebutuhan yang sangat beragam dari 

setiap orang. Menabung dapat dijadikan sarana seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan mereka, baik kebutuhan yang bersifat telah direncanakan maupun 

kebutuhan yang terjadi secara mendadak. Sehingga memicu lembaga 

keuangan untuk membuka usaha untuk mengurusi hal seperti ini. Bank adalah 

salah satu lembaga yang ikut andil dan terjun dalam menyikapi hal semacam 

ini. 

Menabung pada era ini dirasa cukup penting mengingat kebutuhan 

yang kadang datang tanpa adanya perencanaan. Tetapi tidak semua orang 

sadar akan pentingnya menabung, sehingga diperlukan beberapa faktor. 

Religiusitas merupakan faktor yang mempengaruhi minat menabung pada 

sebuah bank dan menjadikan isu yang sangat penting karena sejumlah 
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penelitian menunjukkan kesimpulan atau hasil yang beragam. Seseorang yang 

memiliki minat dapat dipengaruhi beberapa faktor. Menurut Tjiptono, minat 

dipengaruhi pengetahuan, pelayanan dan lokasi yang merupakan faktor yang 

penting dalam menarik minat konsumen atau pelanggan.1 

Merger adalah suatu proses penggabungan dua perseroan dimana salah 

satunya tetap berdiri dan menggunakan nama perseroannya sementara 

perseroan yang lain lenyap dan semua kekayaannya dimasukkan ke dalam 

perseroan yang tetap berdiri tersebut. Ada juga yang menjelaskan bahwa 

pengertian merger adalah penggabungan dua perusahaan menjadi satu, dimana 

perusahaan yang melakukan merger mengambil alih semua aset dan kewajiban 

perusahaan yang menerima merger. Beberapa alasan melakukan merger 

menurut sartono yaitu, pertama economic of sale atau penghematan biaya saat 

sebuah perusahaan meningkatkan produksinya, kedua untuk memperbaiki 

manajemen agar lebih efisien, ketiga untuk peghematan pajak, dan yang 

terakhir untuk disverivikasi usaha atau memperluas pasar dengan 

mengembangkan sebuah produk baru. 

Tahapan merger Bank Syariah Indonesia ini berawal dari 

penandatanganan akta penggabungan perusahaan yang dilakukan oleh ketiga 

bank syariah Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Selanjutnya masuk pada 

tahap proses perizinan dari Otoritas Jasa Keuangan. Kemudian, proses 

pengesahan nama baru yakni Bank Syariah Indonesia oleh Kementerian 

Hukum dan HAM, persiapan logo baru, dan lain-lainnya. Kemudian pada 1 

 
1 M. Khariska Afriadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Menjadi Nasabah di Bank Syariah” (Skripsi, Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

2016). 
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Februari 2021 akhirnya Bank Syariah Indonesia diresmikan oleh Presiden 

Joko Widodo dan mulai beroperasi di beberapa wilayah di Indonesia. Bank 

Syariah Indonesia menawarkan produk tabungan dengan berbagai jenis 

tabungan, diantaranya Tabungan Easy, TabunganKu, BSI Giro, Tabungan 

Pensiun dan Tabungan Mabrur.2 

Minat menabung konsumen sangatlah penting bagi perusahaan bank 

yang menyediakan jasa/produk penyimpanan uang atau biasa disebut dengan 

tabungan. Dalam kaitannya dengan minat (interest) dalam hal menabung 

tingkat religiusitas, pendapatan, dan konsumsi dari nasabah perlu 

dipertimbangkan oleh bank. Menurut Abdullah (2003) dalam jurnal The 

influence of religiousity, income, and consumption on saving behavior 

menjelaskan bahwa semakin tinggi religiusitas, pendapatan, dan konsumsi, 

semakin tinggi pula tingkat menabung konsumen. Nugroho, dkk. (2017) 

dalam artikel the influence of religiosity and self-efficacy on the saving 

behavior of the islamic bank juga memaparkan hasil yang sama bahwa 

religiusitas berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menabung.  

Desa Sribhawono merupakan salah satu dari 7 desa di Kecamatan 

Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Sebagai 

desa yang cukup besar, Sribhawono tentu mempunyai jumlah penduduk yang 

cukup banyak dan profesi yang beraneka ragam. Salah satunya adalah 

pengusaha usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Menurut M. 

Kwartono, pengertian UMKM adalah kegiatan ekonomi rakyat yang punya 

 
2 “Tabungan Beragam Produk Tabungan Sesuai Prinsip Syariah,” Bank Syariah Indonesia 

(blog), Oktober 2021, https;//www.bankbsi.co.id/. 
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kekayaan bersih maksimal Rp. 200.000.000,- dimana tanah dan bangunan 

tidak diperhitungkan. Atau mereka yang punya omset penjualan tahunan 

paling banyak Rp. 1.000.000.000,- dan milik warga negara Indonesia.3 Desa 

Sribhawono memiliki lokasi yang ramai pelaku UMKM, lokasi tersebut 

adalah Lapangan Merdeka Desa Sribhawono. Saat ini sudah ada 141 pelaku 

UMKM yang berdagang di lokasi tersebut.4 

Salah satu program Bank Syariah Indonesia KCP Sribhawono adalah 

mendorong pemberdayaan UMKM. Dengan ini Bank Syariah Indonesia (BSI) 

bekerja sama dengan desa melalui Bumdes dalam hal pembukaan rekening, 

pemberian pembiayaan KUR mikro, kemudian pemberian papan nama dengan 

kiasan atas nama BSI dan Bumdes supaya masyarakat sekitar bisa lebih 

mengetahui BSI. Dan BSI juga memberikan Q-Ris untuk transaksi keuangan 

nasabah menerima pembayaran. 

Berdasarkan prasurvey yang sudah peneliti lakukan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk memfokuskan pada pelaku UMKM yang berdagang di 

Lapangan Merdeka Sribhawono. Pelaku UMKM di Lapangan Merdeka 

Sribhawono saat ini berjumlah 141. Sebelum terjadinya merger, BSI KCP 

Sribhawono adalah bank BRI Syariah. Jumlah nasabah BSI pelaku UMKM 

yang berdagang di lapangan merdeka sebelum merger adalah 39 pelaku 

UMKM. Dan setelah terjadi merger, nasabah BSI pelaku UMKM berjumlah 

119. Dan yang belum menjadi nasabah BSI berjumlah 22 pelaku UMKM. 

 
3 osari.semarangkota.go.id  
4 Data PAD Desa Sribhawono 
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Peneliti melakukan wawancara bebas dengan 10 pedagang UMKM 

yang berdagang di Lapangan Merdeka Desa Sribhawono. Wawancara tersebut 

peneliti lakukan secara bebas dengan menanyakan seberapa pengetahuan 

masyarakat mengenai informasi merger tiga bank syariah dan apakah berminat 

untuk menabung setelah mengetahui merger ini. Terdapat beberapa alasan 

yang menyebabkan masyarakat tersebut berminat dan tidak berminat untuk 

menabung setelah mengetahui merger ini.  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pedagang 

UMKM di Lapangan Merdeka Sribhawono, 8 dari 10 orang diantaranya Kedai 

Ertin, Beni Kebab, Kedai Mas Tri, Kedai Amel, Galih Kedai, Kedai Ratu, 

Mario Lele, dan Ombing Nasgor. Mereka mengatakan bahwa sudah 

mengetahui informasi mengenai merger ini dan kemudian berminat untuk 

menabung pada bank syariah hasil merger. Alasan lainnya karena optimis 

melihat Bank Syariah Indonesia hasil merger akan memberikan dampak yang 

luar biasa pada perbankan nasional bahkan Internasional.5 

Kemudian 2 pedagang UMKM lainnya ialah Kelip Rujak dan Agung 

Gorengan, mengatakan bahwa belum mengetahui akan informasi merger ini. 

Mereka mengatakan ingin lebih memahami terlebih dahulu sebelum 

memutuskan untuk menabung dan menganggap tidak adanya variasi pilihan 

produk perbankan jika hanya ada satu bank syariah milik pemerintah. 

Merger yang dilakukan tiga bank syariah milik pemerintah tersebut 

semakin membuat pedagang UMKM memperhitungkan keberadaan Bank 

 
5 Wawancara dengan pedagang UMKM Lapangan Merdeka Sribhawono, 30 Oktober 

2022. 
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Syariah Indonesia. Peneliti selanjutnya berusaha untuk mengetahui apakah 

alasan beberapa pelaku UMKM untuk menabung pada bank syariah sudah 

sesuai dengan alasan pelaku UMKM secara keseluruhan. Sehingga penelitian  

ini dimungkinkan untuk menunjukkan pengaruh merger terhadap minat 

menabung pelaku UMKM di Lapangan Merdeka Desa Sribhawono. Setelah 

mengetahui alasan dan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Merger Tiga Bank Menjadi 

Bank Syariah Indonesia Terhadap Minat Menabung Pelaku Umkm (Studi 

Kasus Pedagang di Lapangan Merdeka Sribhawono).” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada hasil prasurvey yang peneliti lakukan di Lapangan 

Merdeka Desa Sribhawono terkait merger tiga bank menjadi Bank Syariah 

Indonesia, maka dapat di identifikasi beberapa masalah yang terjadi di 

lapangan yaitu:  

1. Masyarakat Desa Sribhawono kurang melirik Bank Syariah, karena sudah 

terbiasa menggunakan jasa Bank Konvensional. 

2. Rendahnya pengetahuan masyarakat Desa Sribhawono terhadap merger 

tiga bank. 

3. Rendahnya pengetahuan masyarakat Desa Sribhawono terhadap perbedaan 

Bank Syariah dengan Bank Knovensional. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu apakah merger tiga bank syariah 
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mempengaruhi minat menabung pelaku UMKM di Lapangan Merdeka 

Sribhawono? 

D. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti di dalam penelitian ini 

yaitu: Untuk menganalisa bagaimana pengaruh merger tiga Bank Syariah 

menjadi BSI terhadap minat menabung pada pelaku UMKM di Lapangan 

Merdeka Desa Sribhawono Lampung Timur. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi 

manfaat secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dalam penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan bagi masyarakat khususnya pelaku UMKM dan 

mahasiswa perbankan syariah untuk memperdalam wawasan tentang 

pengaruh merger bank syariah terhadap minat menabung pada pelaku 

UMKM, serta menjadi bahan kajian dan bahan perbandingan untuk 

penelitian lebih lanjut.  

2. Manfaar Praktis  

Dengan menganalisa bagaimana pengaruh merger tiga bank syariah 

terhadap minat menabung pada pelaku UMKM, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah dapat berguna sebagai pengetahuan dan juga masukan 
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mengenai Bank Syariah bagi BSI, pelaku UMKM, dan Bumdes Desa 

Sribhawono, Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur. 

F. Penelitian Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah ini 

diantaranya, yaitu:  

Penelitian oleh Hikmah Wahyuningsih (2021), berjudul “Pengaruh 

Merger Tiga Bank Syariah (BUMN), Kualitas Layanan, dan Brand Image 

Produk Syariah Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) di 

Yogyakarta”.6 Fokus penelitian yaitu membahas pengaruh merger terhadap 

loyalitas nasabah. Persamaan penelitian yaitu pada fokus penelitian yang sama 

membahas pengaruh merger. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

terikat dimana pada penelitian Hikmah adalah loyalitas nasabah sedangkan 

peneliti adalah minat menabung. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

merger tiga bank syariah, kualitas pelayanan dan brand image produk syariah 

secara bersama berpengaruh terhadap loyalitas nasabah di Yogyakarta. 

Penelitian oleh Asra Idriyansyah Purba (2021), berjudul “Pengaruh 

Merger Bank Syariah BUMN Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

Indonesia Pada Masyarakat Tanjungbalai”.7 Fokus penelitian yaitu 

membahas pengaruh merger bank syariah BUMN terhadap minat menabung. 

Persamaan penelitian terletak pada fokus penelitian yaitu membahas mengenai 

 
6 Hikmah Wahyuningsih, “Pengaruh Merger Tiga Bank Syariah (BUMN), Kualitas 

Layanan, dan Brand Image Produk Syariah Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah Indonesia 

(BSI) di Yogyakarta” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, 2021). 
7 Asra Idriyansyah Purba, “Pengaruh Merger Bank Syariah BUMN Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah Indonesia pada Masyarakat Tanjungbalai,” Human Falah 8, no. 2 

(2021): 16. 
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pengaruh merger bank syariah milik pemerintah. Perbedaannya terletak pada 

lokasi penelitian dimana penelitian tersebut berlokasi di tanjungbalai 

sedangkan peneliti di sekampung.  Hasil penelitian menunjukan sebesar 

53,5% minat menabung masyarakat Tanjung balai di Perbankan Syariah 

dalam hal ini Bank Syariah Indonesia dipengaruhi faktor Agama, Ekonomi, 

Promosi dan Informasi Merger. 

Jurnal penelitian oleh Hanna Pertiwi, Andri Brawijaya, dan Agung Al 

Asyary (2021), berjudul “Analisis Pengaruh Merger Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Terhadap Switching Behavior Nasabah Diluar Pengguna BSI”.8 Fokus 

penelitian yaitu membahas pengaruh merger bank syariah BUMN terhadap 

switching behavior. Persamaan penelitian terdapat pada fokus penelitian 

mengenai pengaruh merger bank syariah. Perbedaannya pada variabel terikat, 

dimana pada penelitian tersebut ialah switching behavior, sedangkan pada 

peneliti ini adalah minat menabung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh merger berpengaruh secara signifikan terhadap switching behavior 

nasabah diluar pengguna BSI memiliki peluang yang baik untuk berpindah 

dimasa sekarang ataupun diwaktu mendatang.  

 

 
8 Hanna Pertiwi, Andri Brawijaya, dan Agung Al Asyary, “Analisis Pengaruh Merger 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Terhadap Switching Behavior Nasabah Diluar Pengguna BSI,” 

Jurnal Nisbah 7, no. 2 (2021): 92. 



BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Merger 

1. Pengertian Merger 

Istilah merger berasal dari bahasa Inggris yaitu merger yang berarti 

menggabungkan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999 

tentang Merger, Konsolidasi, dan Akuisisi, pada Pasal 1 ayat (2) 

menyebutkan merger adalah penggabungan dari dua bank atau lebih, 

dengan cara tetap mempertahankan berdirinya salah satu bank, dan 

membubarkan bank-bank lainnya tanpa melikuidasi terlebih dahulu.1 

Merger adalah penggabungan dua perusahaan menjadi satu, dan 

perusahaan yang memerger, mengambil/membeli semua aset dan liabilities 

perusahaan yang dimerger sehingga perusahaan yang memerger memiliki 

minimal 50% saham, sedangkan perusahaan yang dimerger berhenti 

beroperasi dan pemegang sahamnya menerima sejumlah uang tunai atau 

saham di perusahaan yang baru. Merger merupakan penyerapan dari suatu 

perusahaan oleh perusahaan lain. Dalam hal ini, perusahaan yang membeli 

akan melanjutkan nama dan identitasnya. Perusahaan pembeli juga akan 

mengambil aset ataupun kewajiban perusahaan yang dibeli. Setelah 

merger, perusahaan yang dibeli akan kehilangan atau berhenti beroperasi.2 

Menurut Nizar, Merger adalah penggabungan badan usaha menjadi 

satu dengan cara mengambil alih atau membeli semua asset dan liabilities 

 
1 Dani Amran Hakim, “Perlindungan Hukum Terhadap Kepentingan Para Pihak di Dalam 

Merger Bank, ” FIAT Justisia: Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 9, No. 3 (2016): 398 
2 Dadang Husen Sabana, Studi Kelayakan Bisnis, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), 

287 
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perusahaan yang digabung. Dalam merger perusahaan yang mengambil 

alih memiliki paling tidak 50 persen saham, sedangkan perusahaan yang 

diambil alih berhenti beroperasi dan pemegang sahamnya menerima 

sejumlah uang tunai atau saham diperusahaan yang baru.3 

Jadi, pada dasarnya merger adalah suatu keputusan untuk 

mengkombinasikan atau menggabungkan dua atau lebih perusahaan 

menjadi satu perusahaan baru. Dalam konteks bisnis, merger adalah suatu 

transaksi yang menggabungkan beberapa unit ekonomi menjadi satu unit 

ekonomi yang baru. Proses merger umumnya butuh waktu karena perlu 

persiapan untuk melakukan negosiasi dan persiapan matang, seperti aspek 

permodalan, manajemen organisasi, hukum dan sumber daya manusia. 

Merger bank syariah milik pemerintah tentu akan memberikan dampak 

yang positif terutama terhadap perekonomian nasional dan masyarakat, 

karena merger perbankan syariah pemerintah akan memberikan 

kepercayaan masyarakat terhadap produk perbankan syariah semakin 

meningkat. 

2. Indikator Merger  

Menurut Hery Gunardi selaku direksi Bank Syariah Indonesia, 

terdapat beberapa faktor yang menjadi Indikator dalam merger yang 

menciptakan nilai yaitu:4 

a. Produk yang inovatif, adalah menciptakan produk baru yang dapat 

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen agar mincul minat beli 

 
3 Basthomi, “Asumsi Masyarakat tentang Merger Bank Syariah yang dimilki Negara 

Menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Pekan Ilmiah Mahasiswa FKIP UNIS, 2021. 
4Achmad Sani Alhusain, Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam 

Mendorng Perekonomian Nasional. Jakarta Pusat: Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, 2021. 

Vol. XIII, No.3/I/Puslit  
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terhadap produk tersebut, yang diharapkan dapat direalisasikan dengan 

keputusan pembelian. 

b. Sumber daya manusia yang kompeten, adalah kemampuan dan 

karakteristik yang dimiliki seseorang berupa pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan perilaku melalui pelaksanaan tugas jabatannya 

dalam lingkungan. Tingkat kompeten ini dibutuhkan agar mengetahui 

tingkat kinerja yang diharapkan untuk kategori baik. 

c. Sistem teknologi informasi yang andal, dikatakan oleh Sutabri suatu 

teknologi informasi digunakan untuk memproses, mendapatkan, 

mengolah, menyimpan, dan memanipulasi data agar menghasilkan 

informasi yang berkualitas dan strategis untuk pengambilan keputusan 

dalam penarik perhatian konsumen. 

d. Jaringan yang luas, diperlukan untuk kelangsungan setelah merger. 

Jaringan merupakan (secara digital) tulang punggung komunikasi 

perusahaan yang membantu menghubungkan komputer dan perangkat 

terkait di seluruh departemen dan jaringan (secara langsung) kelompok 

kerja dalam memfasilitasi wawasan dan aksesibilitas data. 

e. Permodalan yang kuat, ditetapkan oleh peraturan umum otoritas jasa 

keuangan bertujuan untuk menjadikan bank lebih sehat dan kompetitif 

untuk menghadapi persaingan dengan bank-bank besar di kawasan 

ASEAN, sebab bank yang memiliki permodalan yang kuat diyakini 

mampu menangani resiko yang muncul ketika berespansi bisnis di luar 

negeri. 
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f. Konsentrasi pasar atau disebut tingkat harga dalam proses penjualan. 

Sejauh mana perusahaan dalam pasar menguasai pangsa pasar dan 

mengendalikan kekuatan pasar dengan konsentrasi yang diindikasikan 

dari presentase penguasaan diantara beberapa perusahaan teratas. 

g. Efisiensi, yaitu melakukan pekerjaan dengan tepat dan berdaya guna 

untuk menjadikan bank syariah lebih besar sehingga dapat masuk ke 

pasar global dan menjadi katalis pertumbuhan ekonomi syariah di 

Indonesia. 

h. Economic of Scale, ialah kondisi biaya rata-rata rendah atau ekonomis. 

Sehingga alasan setelah dilakukannya merger maka fasilitas operasi 

yang ganda dapat dihapuskan, sistem akutansi menjadi lebih baik, dan 

juga pemasaran bisa lebih efisien, serta pengadaan dan proses produksi 

bisa disatukan. 

3. Alasan Melakukan Merger  

Teoritis alasan merger menurut Sartono adalah: 5 

a. Economic Of Scale  

Merger perusahaan dapat mencapai skala operasi yang 

ekonomis, yaitu skala operasi dengan biaya rata-rata rendah. Tidak 

jarang dengan melakukan merger maka duplikasi fasilitas operasi 

dapat dihilangkan, begitu juga dengan usaha pemasaran dapat lebih 

efisien, sistem akutansi akan lebih baik, pengadaan dan proses 

produksi dapat dikonsolidasikan.  

 
5 Hayatul Maemunah, “Pengaruh Merger Terhadap Rentabilitas Pada Bank Danamon 

(Studi Kasus di Bursa Efek Surabaya),” Inventory: Jurnal Akuntansi Vol. 1, No. 1, (2018): 26– 27. 
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b. Memperbaiki Manajemen  

Perusahaan jika dikelola dengan cara yang kurang efisien 

akibatnya profitabilitas menjadi rendah. Hal ini menjadi alasan lain 

perusahaan melakukan merger yaitu untuk memperbaiki managemen.  

c. Penghematan Pajak 

Perusahaan seringkali memperoleh penghematan pajak, tetapi 

karena perusahaan tidak pernah memperoleh laba maka tidak dapat 

memanfaatkannya. Perusahaan lebih baik menggabungkan dengan 

perusahaan lainnya yang memperoleh laba dengan maksud agar pajak 

yang dibayarkan oleh perusahaan yang profitabel dapat lebih kecil.  

d. Diversifikasi  

Diversifikasi usaha dilakukan dengan menggabungkan dua 

perusahaan yang berbeda sehingga jenis usaha yang dimiliki lebih 

bagus tanpa harus melakukan dari awal. Diversifikasi memperkecil 

resiko yang dihadapi atas suatu saham dimana saham dapat 

dikompensasi oleh saham yang lain dengan asumsi bahwa investor 

bersifat risk averse dan melakukan diversifikasi dengan efisien.  

4. Ayat Tentang Kerja Sama Usaha 

Pada dasarnya hukum syirkah adalah mubah atau boleh. Hal ini 

ditunjukan berdasarkan Al-Qur’an, Al-Hadits dan ijma’ (konsensus) kaum 

muslimin. Dan berikut ini kami sebutkan dalil-dalilnya, di antaranya: 
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a. Al-Qur’an   

Firman Allah Ta’ala:  

كَثِير إِلََّّ ٗ  ...وَإِنَّ  ضٍ  بَ عخ عَلَىٰ  ضُهُمخ  بَ عخ غِي  ليََ بخ لَُطاَءِٓ  ٱلۡخ مِ نَ  ا 
وَقلَِيل تِ  ٱلصَّٰلِحَٰ وَعَمِلُواْ  ءَامَنُواْ  ..  ٗٞ ٱلَّذِينَ  هُمخۗۡ    ٢٤.مَّا 

 (٢٤سورة ص,)
 “Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini.” (QS. Shaad: 24).  

Dan firman-Nya pula:  

لِكَ فَ هُمخ شُركََاءُٓ فِ ٱلث ُّلُ   (١٢سورة النساء,) ١٢  ثِِۚ ...... ذَٰ
 “Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.” (QS. An-

Nisa’: 12). 

Kedua ayat di atas menunjukkan perkenanan dan pengakuan 

Allah akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja 

dalam surat An-Nisa’ ayat 12 perkongsian terjadi secara otomatis 

karena waris, sedangkan dalam surat Shaad ayat 24 terjadi atas dasar 

akad (transaksi).6 

5. Dampak Merger 

Perusahaan Merger perusahaan disamping memiliki tujuan juga 

memiliki dampak. Tujuan merger harus memaksimalkan kekayaan jangka 

panjang para pemegang saham yang ada. Merger yang berhasil ialah 

 
6 Maryani, “Kerjasama/Syirkah dalam Bisnis Islam. Iqtishodiyah : Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, 4(1) 2018. 
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merger yang dapat meningkatkan harga pasar saham perusahaan melebihi 

harga yang akan diperoleh. Berikut dampak dari dilakukannya merger: 7 

a. Dampak pada laba  

Perusahaan yang mengambil alih harus mempertimbangkan 

pengaruh merger terhadap harga per lembar saham perusahaan yang 

bertahan. Kenaikan dan penurunan awal pada laba per lembar saham 

mungkin terjadi. Besarnya kenaikan atau penurunan tersebut ialah 

fungsi dari perbedaan rasio harga atau laba dan ukuran relatif kedua 

perusahaan yang diukur menurut total laba. Semakin tinggi rasio harga 

atau laba perusahaan yang mengambil alih dibandingkan dengan rasio 

perusahaan yang diambil alih, dan semakin besar laba perusahaan yang 

diambil alih dibandingkan dengan laba perusahaan yang mengambil 

alih, maka semakin besar kenaikan laba per lembar saham perusahaan 

yang mengambil alih.  

b. Dampak pada Nilai Pasar  

Penekanan utama dalam proses tawar-menawar berada pada 

rasio pertukaran harga pasar per lembar dalam menilai nilai instrinsik 

suatu perusahaan, para investor memusatkan perhatian pada harga 

pasar sahamnya harga itu mencerminkan potensi laba perusahaan, 

dividen, risiko usaha, struktural modal, nilai aktiva, dan faktor-faktor 

lain yang berhubungan dengan penilaian. Perbaikan laba per saham 

(boots earning per share). Dengan tidak adanya sinergisme, perbaikan 

 
7 Adiati Trihastuti dan Margareta Seliana Dewi, “Penilaian Kualitas Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan Antara Sebelum dan Sesudah Merger Studi Kasus Pada PT. Bank Mandiri 

Tbk,” JEA17: Jurnal Ekonomi Akuntansi, Vol. 1, No. 01, (2016): 25. 
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manajemen, atau penurunan nilai saham perusahaan yang dibeli pasar 

yang efisien. Kita tidak akan bisa mengharapkan bahwa para 

pemegang saham perusahaan yang membeli akan menawarkan harga 

yang lebih tinggi daripada harga pasar saham pada saat berjalan dari 

perusahaan yang dibeli. 

6. Pengaruh Merger Terhadap Reputasi 

Merger adalah salah satu strategi restrukturisasi perusahaan dengan 

cara menggabungkan dua perusahaan atau lebih menjadi satu perusahaan. 

Merger dalam arti luas yaitu pengambilalihan perusahaan dari satu 

perusahaan oleh perusahaan lain ketika urusan masing-masing perusahaan 

dibawa dan dikelola bersama-sama. Sedangkan dalam arti sempit merger 

merupakan dua perusahaan dengan ukuran yang relatif sama yang 

melakukan penyatuan sumber daya dalam satu bisnis.8 

Kemudian, menurut Warta, reputasi secara lugas dan sederhana 

dapat dipahami sebagai pengakuan akan nama baik yang timbul karena 

penilaian, kepercayaan, dan pandangan umum secara meluas bahwa 

seseorang atau suatu subjek memiliki kualitas, karakter yang kuat, dan 

kemampuan tertentu yang dilihat, teruji, dapat dirasakan, serta diakui 

masyarakat atau para pemangku kepentingan.  

Menurut Wardayanti, reputasi memegang peran yang penting 

dalam menjalin hubungan kemitraan antara bank syariah dengan nasabah. 

Menurut Aziz bagi suatu perusahaan dimana produk utama yang 

 
8 Nurlaila Azizah dan Nurjanah, Analisis Dampak Merger Tiga Bank Syariah BUMN 

Terhadap Nasabah, Masile: Jurnal Studi Ilmu Keislaman, Vol 02 No. 02 (2021) 
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dihasilkan adalah suatu jasa, maka reputasi dan nama baik sangat 

menentukan. Upaya pemasaran yang dilakukan oleh suatu perusahaan, 

terutama merujuk adanya anggapan bahwa reputasi yang berupa citra 

merek (brand image), citra perusahaan (company image), reputasi merk 

(brand reputation), nama yang terbaik (the best name), pelayanan prima 

(service excellent) dan semua yang berhubungan dengan kepuasan nasabah 

mendapat prioritas.  

Reputasi selalu melekat pada setiap perusahaan di semua bidang, 

reputasi tersebut menjadi penilaian atau kesan yang ada dimata masyarakat 

dan akan dikenal sesuai baik buruknya reputasi yang diperoleh oleh 

perusahaan. Dampak yang diperoleh oleh perusahaan dari reputasi positif 

dengan meningkatnya kegiatan bisnis di perusahaan tersebut. 

Menurut Budisantosa dalam Widowati, masyarakat tertarik 

menitipkan dana yang dimiliki apabila mempunyai kepercayaan yang baik 

pada bank. Unsur kepercayaan terjadi apabila masyarakat percaya bahwa 

dana titipan dikelola dengan baik, tidak akan disalahgunakan oleh bank, 

dan bank tidak mengalami kebangkrutan.9 

Perkembangan dan pertumbuhan bank syariah di Indonesia telah 

mencatat dan menghasilkan suatu perwujudan baik bagi ekonomi syariah 

di Indonesia. Dengan di mergernya tiga bank syariah yaitu Bank Syariah 

Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) dan Bank Rakyat 

 
9 Depi Liasna Br Sembiring, Pengaruh Reputasi dan Pelayanan Terhadap Minat 

Menabung Mahasiswa Di Bank Muamalat Indonesia Tbk, (Skripsi, Medan, Politeknik Negeri 

Medan), 19-20 
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Indonesia Syaraih (BRIS) berdampak baik bagi dunia perbankan 

khususnya.  

Dampak tiga merger bank syariah BUMN tersebut dalam hal 

bisnis, adalah lebih efisien dan kompetitif (economies of scale), perluasan 

diversifikasi usaha, memiliki kapasitas untuk membiayai proyek-proyek 

besar, kinerja keuangan yang lebih baik.  

Dalam hal reputasi, adalah tingkat kepercayaan nasabah lebih 

tinggi, diperhitungkan dalam pasar nasional dan global, memiliki 

manajemen risiko yang lebih kuat dengan dukungan modal yang lebih 

solid. Dalam hal aspek pendukung, adalah memiliki kemampuan untuk 

investasi teknologi, riset dan promosi, menarik bagi SDM berkualitas 

(high qualified talent). Dalam hal ekosistem ekonomi syariah, Menjadi 

prime mover di industri perbankan syariah, Akselerasi pengembangan 

ekosistem ekonomi syariah melalui peningkatan sinergi dengan LKS 

lainnya dan industri halal. Merger atau penggabungan usaha tiga bank 

syariah milik negara akan menciptakan entitas baru dengan visi besar jika 

pembentukan identitas baru selama proses merger berjalan baik.10 

B. Minat 

1. Pengertian Minat  

Menurut Mowen dalam Oliver, minat beli merupakan sesuatu yang 

diperoleh dari proses belajar dan proses pemikiran yang yang membentuk 

 
10 Hasan Sultoni dan Kiki Mardiana, Pengaruh Merger Tiga Bank Syariah Bumn 

Terhadap Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia, Jurnal Eksyar (Jurnal Ekonomi Syariah) 

Vol. 08 No. 01 (2021), 38-39  
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suatu persepsi. Dimana nantinya minat beli menciptakan suatu motivasi 

yang terus terekam dalam benak nasabah dan menjadi suatu keinginan 

yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika seorang konsumen harus 

memenuhi kebutuhannya akan mengaktualisasikan apa yang ada didalam 

benaknya itu. Kinnear dan Taylor, berpendapat bahwa minat beli 

merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap 

mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum 

keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. 

Menurut Assael minat konsumen merupakan kecenderungan 

konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang 

berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan 

konsumen melakukan pembelian. Mehta mendefinisikan minat beli 

sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau 

mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur 

dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Percy dan 

Rossiter mengemukakan bahwa minat beli merupakan instruksi diri 

konsumen untuk melakukan pembelian atas suatu produk, melakukan 

perencanaan, mengambil tindakan-tindakan yang relevan seperti 

mengusulkan (pemrakarsa) merekomendasikan (influencer), memilih, dan 

akhirnya mengambil keputusan untuk melakukan pembelian.11 

 
11 Roni Andespa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Menabung 

Di Bank Syariah,” Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan Vol 2, No 1 (2017): 44 



21 

 

 

Minat menabung menurut Howard dan Sheth ialah segala sesuatu 

yang berkaitan dengan niat seseorang untuk membeli produk tertentu atau 

pernyataan mental dari konsumen tentang pembelian produk tabungan 

tertentu.12 Minat muncul ketika seseorang bersemangat terhadap sesuatu 

karena memenuhi keinginannya atau dia percaya bahwa sesuatu yang 

dipelajari itu penting baginya. 

Pengertian minat nasabah menurut Schiffman yaitu “Pengaruh 

eksternal, kesadaran akan kebutuhan, pengenalan produk dan evaluasi 

alternatif adalah hal yang dapat menimbulkan minat beli konsumen. 

Pengaruh eksternal ini terdiri dari usaha pemasaran dan faktor sosial 

budaya. Minat menjadi nasabah dalam hal ini diasumsikan sebagai minat 

beli, minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 

mengkonsumsi.13 

Dari beberapa pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

minat menabung ialah kecenderungan yang berkaitan dengan perasaan 

seseorang untuk membeli produk tabungan tertentu. 

2. Indikator Minat 

Indikator yang bisa mempengaruhi minat masyarakat menjadi 

nasabah di bank syariah ada yaitu: 

 

 
12 Yulia Putri dkk., “Strategi Meningkatkan Minat Menabung di Bank Syariah Melalui 

Penerapan Religiusitas,” Jurnal Manajemen dan Bisnis Performa 16, no. 1 (2019): 81. 
13 Wahyu Indah Mursalini dan Dorris Yadewani, “Pengaruh Layanan Langsung Terhadap 

Minat Nasabah Menabung di Pt. BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas,” e-Jurnal Apresiasi Ekonomi 

Vol 8, No 2, (2020): 333-334 
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a. Teori Lokasi  

Menurut Kasmir lokasi bank adalah tempat dimana 

diperjualbelikannya produk perbankan dan pusat pengendalian 

perbankan. Penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan salah satu 

kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak dalam lokasi yang 

strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank.14 

Lokasi bank ialah tempat yang digunakan untuk memperjual-

belikan suatu produk perbankan. Lokasi sangat mempengaruhi proses 

transaksi perbankan, dimana proses penyampaian jasa atau produk 

kepada konsumen akan terjadi di suatu tempat yang strategis 

(Tarikotillah, 2017:41). Berdasarkan riset penelitian yang dilakukan 

Nopitasari (2017), Pertiwi (2010) serta Lubis (2014), faktor lokasi 

bank berpengaruh positif terhadap minat pengusaha UMKM 

mengajukan pembiayaan. Hal ini dijelaskan dengan semakin bagus 

dan strategisnya lokasi bank syariah, maka akan semakin tinggi pula 

minat masyarakat terkhusus pengusaha UMKM mengajukan 

pembiayaan di bank syariah.15 

Jarak dari rumah nasabah ke bank syariah sangat variatif, dari 

hanya beberapa meter sampai dengan puluhan kilometer. Untuk 

 
14 M.Khariska Afriadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Masyarakat Komplek Perumahan Perumdam Kel. 

Kandang Mas Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu)” (Skripsi, Bengkulu, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, 2016), 39-42 
15 Nurul Azmi & Muhammad Haris Riyaldi, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat 

Pengusaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Mengajukan Pembiayaan di Bank 

Syariah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Aceh)” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Islam Vol 1 No. 1 (2019), 76 
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sampai ke bank diantara mereka ada yang berjalan kaki karena 

jaraknya dengan bank dekat, ada juga yang menggunakan kendaraan 

umum maupun kendaraan pribadi. Semakin dekat jarak tempuh rumah 

ke bank syariah akan memudahkan masyarakat dalam menjangkau 

bank syariah sehingga akan mendorong masyarakat untuk 

menggunakan bank syariah.  

b. Faktor pengetahuan dan produk  

Pengetahuan bisa didefinisikan sebagai bentuk informasi yang 

disimpan di dalam ingatan seseorang mengenai produk atau jasa dan 

biasa disebut sebagai pengetahuan konsumen. Pengetahuan konsumen 

sendiri menjelaskan mengenai semua jenis informasi yang dimiliki 

konsumen sehubungan dengan fungsinya sebagai nasabah (Sumarwan, 

2011:147). Berdasarkan hasil penelitian Torikotillah, (2017) dan 

Maski (2016), pengetahuan berpengaruh terhadap minat nasabah 

memanfaatkan produk yang ditawarkan bank syariah. Hal ini 

dijelaskan dengan semakin tingginya pengetahuan nasabah mengenai 

produk pembiayaan UMKM di bank syariah, maka akan semakin besar 

pula minatnya untuk mengajukan pembiayaan pada bank syariah.16 

c. Teori Reputasi  

Reputasi bank diartikan sebagai suatu bangunan sosial yang 

mengayomi suatu hubungan, kepercayaan yang akhirnya akan 

 
16 Nurul Azmi & Muhammad Haris Riyaldi, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat 

Pengusaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Mengajukan Pembiayaan di Bank 

Syariah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Aceh)” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Islam Vol 1 No. 1 (2019), 77 



24 

 

 

menciptakan brand image bagi suatu perusahaan. Reputasi yang baik 

dan terpercaya merupakan sumber keunggulan bersaing suatu bank. 

Adanya reputasi yang baik dalam sebuah perusahaan bank akan 

menimbulkan kepercayaan bagi nasabah nya. Suatu kepercayaan 

adalah pikiran deskriptif oleh seorang mengenai suatu hal. 

Menurut Fombrun ada empat sisi  reputasi yang perlu ditangani 

yaitu kredibilitas, terpercaya, keterhandalan, dan tanggung  jawab 

social. Untuk membangun reputasi, kita perlu memberi prioritas 

kepada khalayak, hal  yang pertama kali yang harus dibenahi adalah 

reputasi personil dan pemimpin. Reputasi dianggap sebagai titik 

pertama yang tercermin melalui nama (logo) dan tampilan identitas 

yang berupa fisik dan non-fisik, seperti nilai-nilai, filosofi, gaya kerja 

dan komunikasi.17 

Menurut Tjiptono (2007) reputasi adalah suatu hal yang sangat 

penting bagi citra suatu perusahaan yang menggambarkan kualitas 

total jasa perusahaan tersebut di mata masyarakat. Berdasarkan riset 

penelitian yang dilakukan Hoq (2014) dan Chamidun (2015) reputasi 

bank sangat mempengaruhi minat nasabah. Reputasi memang selalu 

menjadi pertimbangan konsumen sebelum memutuskan menggunakan 

suatu produk. Semakin bagus reputasi sebuah perusahaan dengan nama 

baik di mata nasabah maupun masyarakat luas, maka akan 

 
17 Suhaimi, “Membangun Citra Melalui Teori Reputasi”, Jurnal Komunika, Vol. 2 No.10. 

(2019), 25. 
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memberikan nilai lebih terhadap keberlangsungan perusahaan di 

kemudian hari. 

d. Faktor Motivasi 

Mengutip dari Indriyo dalam Torikotillah (2017:38) motivasi 

merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang akan 

mengarahkannya pada perilaku untuk memenuhi tujuan tertentu. 

Motivasi terbentuk dari suatu proses yang merupakan gabungan antara 

konsep kebutuhan, tujuan, dorongan dan imbalan. Oleh sebab itu 

faktor motivasi sangat berpengaruh terhadap minat seperti hasil 

penelitian Gampu (2015) dan Hidayati (2013).  

Dalam penelitian ini, motivasi yang dimaksudkan berkenaan 

dengan faktor dorongan pemenuhan pembiayaan usaha serta faktor 

agama atau keyakinan. Dalam penelitian ini, motivasi pengusaha 

UMKM untuk mengajukan pembiayaan di bank syariah masih sangat 

kecil, salah satu penyebab hal ini ialah karena kurangnya pemahaman 

para pengusaha mengenai manfaat bertransaksi keuangan pada bank 

syariah.18 

C. Hubungan Merger dengan Minat Nasabah 

Nasabah adalah pelanggan (custumer) yaitu individu atau perusahaan 

yang mendapatkan manfaat atau produk dan jasa dari sebuah perusahaan 

 
18 Nurul Azmi & Muhammad Haris Riyaldi, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat 

Pengusaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Mengajukan Pembiayaan di Bank 

Syariah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Aceh)” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Islam Vol 1 No. 1 (2019), 77 
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perbankan, meliputi kegiatan pembelian, penyewaan serta layanan jasa.19 

Nasabah menurut Pasal 1 ayat (17) UU No. 10 tahun 1998 adalah “Pihak 

yang menggunakan jasa bank.”  

Nasabah mempunyai peran penting dalam industri perbankan, dimana 

dana yang disimpan nasabah di bank merupakan dana yang terpenting dalam 

operasional bank untuk menjalankan usahanya. Menurut Kasmir “Nasabah 

merupakan konsumen yang membeli atau menggunakan produk yang dijual 

atau ditawarkan oleh bank.20  

Menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab minat 

merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 

terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 

dengan disertai perasaan senang. Dengan kata lain, ada suatu usaha (untuk 

mendekati, mengetahui, menguasai, dan berhubungan) dari obyek yang 

dilakukan dengan perasaan senang, ada daya tarik dari obyek. 

Menurut Suprapto & Wahyuddin, kepercayaan (trust) dapat diartikan 

sebagai kepercayaan pihak tertentu terhadap pihak lain dalam melakukan 

hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa orang yang 

dipercayainya tersebut memenuhi segala kewajibannya sesuai yang 

diharapkan.21 

 
19 Mislah Hayati Nasution, Sutisna, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

Terhadap Internet Banking”, Jurnal Nisbah. Volume 1 No. 1, (2015): 65. 
20 Sonny Koeswara, Muslimah, “Analisis Besarnya Pengaruh Kinerja Pelayanan (Service 

Performance) Frontliner dan Kepuasan Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah Prioritas PT. BCA 

Tbk Cabang Permata Buana Dengan Pendekatan Metode Regresi Linear Multiple”. Jurnal Pasti. 

Volume 8, No. 1 (2013): 3. 
21 Titin Agustin Nengsih, Arsa, Pradita Sari Putri, “Determinan minat menabung 

masyarakat di Bank Syariah : Studi empiris di kota Jambi,” Journal of Business and Banking 11 

(1), 93-111 (2021): 97 
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Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 

H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia 

(BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah 

sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan yang lebih 

luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik.22 

Dalam hal ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya 

penggabungan atau merger tiga bank syariah ini salah satu dampak positifnya 

adalah memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik sehingga kepercayaan 

nasabah terhadap bank syariah juga semakin tinggi. Dengan bertambahnya 

kepercayaan nasabah kepada bank, maka akan semakin tinggi juga minat 

calon nasabah untuk menabung di Bank Syariah Indonesia. 

Kepercayaan menjadi salah satu faktor dalam hal minat masyarakat 

untuk menabung di Bank Syariah karena apabila masyarakat yakin dan 

percaya bahwa Bank Syariah itu sesuai syariah Islam, maka mereka akan 

tertarik untuk menabung di Bank Syariah apalagi bagi yang sedang dalam 

proses hijrah dari Bank Konvensional. 

D. Bank Umum Syariah 

Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran namun tidak menyalahi aturan 

syariah, seperti tidak diperbolehkan adanya praktik riba serta larangan untuk 

berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang.  

 
22 Yeni Septiyana, “Dampak Merger Tiga Bank Syariah Di Indonesia Pada Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi di BSI KC Bengkulu Panorama)” (Skripsi, Bengkulu, Universitas Negeri 

Fatmawati Sukarno, 2022), 38 
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Perkembangan bank umum syariah di Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, ini membuktikan adanya kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem perbankan syariah di Indonesia. Dalam 

menjalankan aktivitas ekonomi, bank umum syariah tidak hanya berfokus 

pada keuntungan (profit) yang diterima, namun juga tidak lupa tentang 

tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitarnya.  

Berdasarkan pasal 2 UU No. 21 Tahun 2008 perbankan syariah 

melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, demokrasi, 

ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Menurut karim bahwa pada dasarnya 

produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga 

bagian besar, yaitu produk penyaluran dana (financing), produk 

penghimpunan dana (funding), dan produk jasa (service). Produk-produk ini 

dijalankan oleh setiap perbankan syariah sebagai aktivitas operasional dari 

perbankan tersebut.  

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir ialah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.23 Dalam kerangka berfikir, peneliti harus menguraikan variabel 

penelitiannya secara lebih terperinci Di dalam penelitian ini, variable merger 

yang disoroti. Merger yang terjadi pada awal tahun 2021 inilah yang 

mendorong minat masyarakat untuk mengambil keputusan menjadi nasabah 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), 128 
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bank syariah dimana bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan 

tidak mengandalkan pada bunga, sesuai dengan prinsip syariah Islam.  

Berdasarkan landasan teori dan penelitian relevan, maka model 

konseptual penelitian dapat dijelaskan melalui kerangka pemikiran teoritis, 

sebagai berikut:  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

   

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

X= Merger  

Y = Minat Menabung 

Bersumber kerangka pemikiran tersebut, permasalahan merger bank 

syariah semakin membuat masyarakat memperhitungkan keberadaan bank 

syariah di Indonesia dan diduga sebagai motif sosial yang mempengaruhi 

minat.   

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

Merger 

(X) 

Minat Menabung 

(Y) 
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.24  

Berdasarkan pendapat di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

H1 = Merger berpengaruh positif terhadap minat menabung masyarakat 

kecamatan Bandar Sribhawono pada bank syariah 

H0 =  Merger tidak berpengaruh positif terhadap minat menabung 

masyarakat kecamatan Bandar Sribhawono pada bank syariah.  

   

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen., 134–135. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-angka yang 

dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, kemudian 

dianalisis yang umumnya menggunakan statistic.1 Pada penelitian ini 

menggunakan SPSS Versi 26. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau 

lapangan. Lokasi penelitian ini di Lapangan Merdeka Desa Sribhawono, 

Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi 

Lampung. Langkah yang dilakukan ialah mengumpulkan data yang diperlukan 

dengan menyebar kuesioner, kemudian mengolah data dan menganalisis 

pengaruh merger tiga bank syariah terhadap minat menabung pelaku UMKM 

di Lapangan Merdeka Sribhawono. 

 

 

 

 
1 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 49. 
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B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengabilan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 

Populasi pada penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) yang berada di sekitar Lapangan Merdeka 

Sribhawono, Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur 

yang berjumlah 141 Stand UMKM.3 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel adalah mengambil sebagian kecil dari total 

populasi dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang tepat. 

Jika populasi besar, sedangkan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi karena ada faktor hambatan maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diperoleh dari populasi. Sampel harus benar-

benar tepat. 

Menurut Arikunto, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto, mengatakan 

apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel 

penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-

 
2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 61 
3 Data PAD Desa Sribhawono Kecamatan Bandar Sribhawono 
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15% atau 15-25%. Berdasarkan definisi tersebut, karena penelitian ini 

jumlah populasinya 141 responden, maka peneliti mengambil 10% jumlah 

populasi yang ada pada data PAD Desa Sribhawono, Kecamatan Bandar 

Sribhawono yaitu sebanyak 14 orang responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan 

untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. Adapun jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik simple random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi.4 

Menurut Suharsimi Arikunto, jika jumlah populasi kurang dari 100 

orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika 

populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 

20-25% dari jumlah populasinya.5 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya 141 

responden, peneliti mengambil 10% jumlah populasi yang ada pada data 

PAD Desa Sribhawono, maka dapat dikatakan hasil penjumlahan sampel 

ini adalah 141 × 10% = 14,1 sehingga menjadi 14 responden pedagang 

UMKM. 

 

 
4 Kasmadi, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 66 
5 Jefri Hendri Hatmoko, “Survei Minat Dan Motivasi Siswa Putri Terhadap Mata 

Pelajaran Penjasorkes di SMK Sekota Salatiga Tahun 2003,” Active 4(4): Journal of Physical 

Education, Sport, Health and Recreations, ISSN 2252-6773 (2015): 1731 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Berikut teknik 

pengumpulan data yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Kuesioner  

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan 

karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi, yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada.6 

Ada dua jenis kuesioner dalam pengumpulan data yaitu kuesiner 

tertutup dan kuesioner terbuka. Bentuk kuesioner dalam penelitian ini 

adalah berupa rating scale yang bersifat tertutup. Kuesioner rating scale 

(skala bertingkat) adalah sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom 

yang menunjukan tingakatan-tingkatan atau alternatif jawaban sudah 

tertera dalam angket tersebut mulai dari sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam proses pengumpulan 

data dari responden peneliti menggunakan kuesioner dengan media tertulis 

atau kertas yang sudah berisi pertanyaan yang kemudian diisi sesuai 

dengan pernyataan responden. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

 
6 Syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 44. 
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pemikiran tentang fenomena yang masih aktual sesuai dengan masalah 

penelitian. 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan 

data berupa informasi terkait biaya administrasi perbankan syariah dan 

religiusitas terhadap minat yang dapat ditemukan melalui media elektronik 

serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.7 Pada prinsipnya, 

meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. 

Alat ukur penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 

1. Jenis Instrumen  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian 

berupa kuesioner dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang yang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain: 

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Untuk keperluasan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat diberikan skor 

dengan skala 1 sampai 5. 

 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), 178. 
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2. Kisi-Kisi dan Item Instrumen 

Kisi-kisi dan item instrumen terkait penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

No. Variabel Definisi Indikator 

1 Merger 

Kegiatan penggabungan dua 

atau lebih perusahaan yang 

sudah ada untuk menjadi satu 

perusahaan baru 

1. Produk yang inovatif 

2. Sumber daya manusia 

yang kompeten 

3. Sistem teknologi 

informasi yang andal 

4. Jaringan yang luas 

5. Permodalan yang kuat 

6. Konsentrasi pasar 

7. Efesiensi 

8. Economic of scale 

2 Minat 

Kecenderungan seseorang 

untuk memilih melakukan 

suatu kegiatan tertentu 

diantara sejumlah kegiatan 

lain yang berbeda. 

1. Lokasi 

2. Pengetahuan dan 

produk 

3. Reputasi  

4. Motivasi  

 

3. Pengujian Instrumen  

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Dasar Pengambilan keputusan valid 

atau tidaknya butir-butir pertanyaan dalam kuesioner adalah apabila 

total nilai dari pearson correlation untuk masing-masing butir 
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pertanyaan menunjukkan nilai di atas 0,532 maka data dinyatakan 

valid. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 26. 

Yaitu dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

1) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item dianggap valid. 

2) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item dianggap tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap terhadap gejala 

yang sama dengan alat pengukur yang sama.  

Uji reliabilitas yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach berikut:  

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝑉𝑡
2 ] 

Keterangan:  

𝑟11     = reliabilitas instrumen 

𝑘        = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑏
2  = jumlah varian butir/item 

𝑉𝑡
2      = varian total  

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
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ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 

> 0, 7.8 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data yakni usaha yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan, mengelompokkan menjadi unit-unit data untuk bisa 

dikelola, menemukan sesuatu yang penting dan dapat dipelajari, sampai 

dengan tahapan menetapkan data-data yang bisa diinformasikan ke orang lain. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif dengan alat bantu statistik SPSS (Statistic Product and Service 

Solution) Versi 26. Model analisis data yang digunakan untuk menguji sejauh 

mana pengaruh merger tiga bank syariah terhadap minat menabung 

masyarakat di Desa Sribhawono dengan menggunakan model analisis regresi 

linier sederhana. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.9 Analisis deskriptif ini 

 
8 Ni Putu Lisa Ernawatiningsih, “Analisis Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi 

Dalam Berwirausaha”, Jurnal Ilmiah Manajemen & Bisnis, Volume 4 No. 1/ Juni 2019, 39. 
9 Yani Talakua, Saiful Anas, dan Muhammad Aqil, ”Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada RSU Bhakti Rahayu Ambon”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol 1 No 

7/Desember 2020, 1259. 
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ditujukan untuk menguraikan tanggapan responden terhadap pengaruh 

merger tiga bank syariah terhadap minat menabung nasabah melalui 

metode kuesioner yang dibagikan dengan menggunakan skala likert. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. 

Data yang memenuhi syarat uji asumsi klasik akan memberikan hasil yang 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Penyimpangan asumsi klasik 

yang cepat terjadi dalam penggunaan model regresi ada 2 yaitu uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Linearitas  

Uji linearitas diujikan guna melihat apakah terdapat hubungan 

yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Terdapat 

hubungan apabila kenaikan nilai pada variabel bebas diikuti oleh 

kenaikan variabel terikat. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan untuk melihat 

apakah terdapat hubungan yang linear antara variabel Merger dengan 

variabel Minat Menabung. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

linearitas ini dilakukan dengan ketentuan yaitu: 

1) Jika nilai Deviation from Linearity > Sig. 0,05, maka ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen.  
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2) Jika nilai Deviation from Linearity < Sig. 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

b. Uji Asumsi Klasik Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik 

KolmogrovSmirnov (K-S). Yang mana dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.  

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini, bertujuan 

untuk mengukur kekuatan hibungan antara dua variabel, serta 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan:  

𝑌 = Minat beli ulang  

𝑎 = Konstanta regresi sederhana  

𝑏 = Koefisien regresi  

𝑋 = Kepuasan pelanggan 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t atau Uji Persial  

Uji hipotesis Parsial (Uji t) ini adalah untuk mengetahui apakah 

pengaruh variabel bebas (Merger) terhadap variabel terikat (Minat 

Menabung Nasabah) bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai t hitung variabel bebas dengan nilai t 

tabel variabel terikat dengan derajat kesalahan 5% (α 0.05). dengan 

ketentuan sebagai berikut: 10 

1) Apabila nilai t hitung ≥ t tabel, maka variable bebasnya 

memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. 

2) Apabila nilai t hitung ≤ t tabel, maka variable bebasnya tidak 

memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat.  

5. Analisis Determinasi (R Square)  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai R2 yang baik adalah 

mendekati satu. Nilai R2 yang kecil memberikan arti bahwa kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. Banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan 

 
10 Moch Irzad Aditya Imran, “Pengaruh Kepuasan Pelanggan Terhadap Minat Beli Ulang 

Makanan Di Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Alauddin Kota Makassar”, Jurnal 

Profitability, Volume 2 No 1, 2018, 53-54 
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nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi manakah yang 

terbaik.11 

 

 

 

 

 

 

  

 
11 Nur Gandhi Mahesti dan Zulaikha, “Pengaruh Manajemen Laba Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016)”, Journal Of Accounting, Volume 8 Nomor 1/ 2019, 7. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil Lokasi Penelitian 

1. Profil Desa Sribhawono 

Desa Sribhawono ialah salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

Wilayah Desa Sribhawono merupakan dataran dengan luas wilayah 1.771 

Ha. Berdasarkan posisi geografisnya, wilayah Desa Sribhawono sebelah 

utara berbatasan dengan Desa Srimenanti, sebelah timur berbatasan 

dengan Desa Mataram Baru, sebelah selatan berbatasan dengan Desa 

Waringin Jaya, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Sripendowo.  

Desa Sribhawono adalah desa terdekat dari wilayah kecamatan 

Bandar Sribhawono dengan jarak dari desa ke kantor kecamatan adalah 1,3 

km. Dimana desa tersebut memiliki potensi desa yang baik dilihat dari 

swadaya masyarakatnya. Segala sarana dan prasarana tersedia dan paling 

pesat pembangunannya dibandingkan dengan desa-desa lain. 

2. Visi dan Misi Desa Sribhawono 

Visi Desa Sribhawono ialah terwujudnya masyarakat desa 

sribhawono yang bersih, relegius, sejahtera, rapi dan indah melalui 

akselerasi pembangunan yang berbasis keagamaan, budaya hukum dan 

berwawasan lingkungan dengan berorentasi pada peningkatan kinerja 

aparatur dan pemberdayaan masyarakat. 
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Misi Desa Sribhawono, yaitu: 

a. Pembangunan Jangka Panjang 

1) Melanjutkan pembangunan desa yang belum terlaksana. 

2) Meningkatkan kerjasama antara pemerintah desa dengan lembaga 

desa yang ada. 

3) Meningkatkan kesejahtraan masyarakat desa dengan 

meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga.  

b. Pembangunan Jangka Pendek   

1) Mengembangkan dan Menjaga serta melestarikan ada istiadat desa 

terutama yang telah mengakar di Desa Sribhawono 

2) Meningkatkan pelayanan dalam bidang pemerintahan kepada 

warga masyarakat  

3) Meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga desa dengan 

perbaikan prasarana dan sarana ekonomi. 

Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan guna peningkatan 

sumber daya manusia Desa Sribhawono. 

B. Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan hasil penelitian berupa data primer yang telah peneliti 

peroleh, kemudian dilakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS 26. 

Maka peneliti akan memaparkan hasil penelitian berupa gambaran umum 

responden sebagai berikut : 
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1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil penelitian yang telah dilakukan selanjutnya diolah 

menggunakan SPSS 26, maka dapat diperoleh hasil karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis_Kelamin 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 7 50,0 50,0 50,0 

  Perempuan 7 50,0 50,0 100,0 

  Total 14 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah responden sebanyak 14 

responden. Laki-laki sebanyak 50% atau setara dengan 7 orang. Sedangkan 

perempuan sebanyak 50% atau setara dengan 7 orang. 

2. Responden Berdasarkan Usia 

Hasil penelitian yang telah dilakukan selanjutnya diolah 

menggunakan SPSS 26, maka dapat diperoleh hasil karakteristik responden 

berdasarkan usia sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17-21 3 21,4 21,4 21,4 

  22-26 2 14,3 14,3 35,7 

  >27 9 64,3 64,3 100,0 

  Total 14 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer Diolah 2022 
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia dengan jumlah responden sebanyak 14 responden. Usia 

17-21 tahun sebanyak 21% atau setara dengan 3 orang. Usia 22-26 tahun 

sebanyak 14% atau setara dengan 2 orang. Usia > 27 tahun sebanyak 64% 

atau setara dengan 9 orang. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berusia > 27 tahun. 

3. Responden Berdasarkan Alamat 

Hasil penelitian yang telah dilakukan selanjutnya diolah 

menggunakan SPSS 26, maka dapat diperoleh hasil karakteristik responden 

berdasarkan alamat sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat 

Alamat 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Dusun 1 3 21,4 21,4 21,4 

  Dusun 2 3 21,4 21,4 42,9 

  Dusun 3 1 7,1 7,1 50,0 

  Dusun 4 2 14,3 14,3 64,3 

  Dusun 5 1 7,1 7,1 71,4 

  Dusun 6 1 7,1 7,1 78,6 

  Dusun 7 3 21,4 21,4 100,0 

  Total 14 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik responden 

berdasarkan alamat dengan jumlah responden sebanyak 14 responden. 

Dusun 1 sebanyak 21% atau setara dengan 3 orang. Dusun 2 sebanyak 21% 

atau setara dengan 3 orang. Dusun 3 sebanyak 7% atau setara dengan 1 

orang. Dusun 4 sebanyak 14% atau setara dengan 2 orang. Dusun 5 
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sebanyak 7% atau setara dengan 1 orang. Dusun 6 sebanyak 7% atau setara 

dengan 1 orang. Dusun 7 sebanyak 21% atau setara dengan 3 orang. 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Tanggapan Responden 

a. Deskripsi Variabel Merger 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh merger (X) 

terhadap minat (Y) menabung pada pelaku UMKM di Lapangan 

Merdeka Sribhawono dengan cara penyebaran angket yang telah 

peneliti lakukan maka diperoleh frekuensi jawaban responden. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui persebaran jawaban responden dalam 

menjawab pernyataan yang telah diberikan. Berikut adalah hasil 

jawaban responden pada variable merger (X) : 

Tabel 4.4 

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Komptensi Sosial 

No. Pernyataan STS % TS % CS % S % SS % 

Produk yang Inovatif 

1. Merger_1 2 14  0 0  7 50 4 29 1 7 

2. Merger_2 1 7  0  0 5 36 7 50 1 7 

SDM yang Kompeten 

3. Merger_3 2 14  0 0  4 29 7 50 1 7 

4. Merger_4 2 14  0  0 5 36 6 43 1 7 

Sistem Teknologi Informasi yang Andal 

5. Merger_5 2 14  0 0  5 36 6 43 1 7 

6. Merger_6 2 14  0  0 4 29 7 50 1 7 

Jaringan yang Luas 

7. Merger_7 1 7  0 0  6 43 6 43 1 7 

8. Merger_8 2 14 1 7 3 21 7 50 1 7 

Permodalan yang Kuat 

9. Merger_9  0 0 3 21 2 14 5 36 4 29 

10. Merger_10  9  0 1 7 2 14 9 64 2 14 
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Konsentrasi Pasar 

11. Merger_11 1 7 1 7 3 21 7 50 2 14 

12. Merger_12  0 0  2 14 3 21 6 43 3 21 

Efisiensi 

13. Merger_13  0  0 3 21 4 29 6 43 1 7 

14. Merger_14  0 0  2 14 3 21 7 50 2 14 

Economic Of Scale 

15. Merger_15 1 7 2 14 5 36 5 36 1 7 

16. Merger_16  0  0 1 7 3 21 6 43 4 29 

        Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 26 yang 

telah peneliti lakukan mengenai jawaban responden pada tabel di atas, 

jawaban responden terletak pada pernyataan 8 dengan jawaban paling 

banyak yaitu setuju dengan jumlah responden sebanyak 9 atau setara 

dengan 64%. Maka dapat disimpulkan marger tiga bank yang ditelah 

dilakukan dapat memberikan stimulasi kepada masyarakat jika dengan 

mergernya tiga bank tersebut berdampak pada permodalan yang kuat 

sehingga masyarakat akan mempercayakan uangnya untuk ditabung 

pada bank tersebut. 

b. Deskripsi Variabel Minat 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh merger (X) 

terhadap minat (Y) menabung pada pelaku UMKM di Lapangan 

Merdeka Sribhawono dengan cara penyebaran angket yang telah 

peneliti lakukan maka diperoleh frekuensi jawaban responden. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui persebaran jawaban responden dalam 

menjawab pernyataan yang telah diberikan. Berikut adalah hasil 

jawaban responden pada variabel minat (Y) : 
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Tabel 4.5 

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Minat (Y) 

No. Pernyataan STS % TS % CS % S % SS % 

Lokasi 

1. Minat_1  0 0  1  7 5 36 8 57  0 0 

2. Minat_2 1 7 0  0  1 7 5 36 7 50 

Pengetahuan dan Produk 

3. Minat_3 1 7 1 7 5 36 5 36 2 14 

4. Minat_4 1 7  0 0  1 7 9 64 3 21 

Reputasi 

5. Minat_5 0  0  2 14 2 14 7 50 3 21 

6. Minat_6 1 7 1 7 2 14 6 43 4 29 

Motivasi 

7. Minat_7 1 7 0  0  1 7 5 36 7 50 

8. Minat_8 1 7 0  0 1 7 3 21 9 64 

              Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 26 yang telah 

peneliti lakukan mengenai jawaban responden pada tabel di atas, jawaban 

responden terbanyak pada pernyataan nomor 4 yaitu terdapat 9 atau setara 

dengan 64% responden menjawab setuju. Maka dapat disimpulkan minat 

pelaku UMKM dalam menabung pada bank yang telah merger disebabkan 

oleh pengetahuan mengenai produk yang disediakan. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 

dengan ttabel dimana taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 

0,05 dengan jumlah responden sebanyak 14, sehingga dapat ditentukan 

nilai degree of freedom (df)= N-2 atau (14-2=12), jadi dapat diperoleh 
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nilai rtabel dari angka 14 adalah 0,532. Adapun penentuan keputusan 

dalam uji validitas adalah sebagai berikut :1 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyatakan valid 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Marger (X) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Merger_1 0,783 0,532 Valid 

Merger_2 0,567 0,532 Valid 

Merger_3 0,811 0,532 Valid 

Merger_4 0,805 0,532 Valid 

Merger_5 0,843 0,532 Valid 

Merger_6 0,843 0,532 Valid 

Merger_7 0,736 0,532 Valid 

Merger_8 0,839 0,532 Valid 

Merger_9 0,793 0,532 Valid 

Merger_10 0,577 0,532 Valid 

Merger_11 0,592 0,532 Valid 

Merger_12 0,570 0,532 Valid 

Merger_13 0,631 0,532 Valid 

Merger_14 0,569 0,532 Valid 

Merger_15 0,766 0,532 Valid 

Merger_16 0,553 0,532 Valid 

       Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 16 pernyataan pada 

variabel merger (X) maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan variabel merger (X)  dikatakan valid, dikarenakan rhitung > 

rtabel yaitu 0,532. 

 

 
1 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 

Pendidikan Islam). 70. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat (Y) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Minat_1 0,553 0,532 Valid 

Minat_2 0,932 0,532 Valid 

Minat_3 0,603 0,532 Valid 

Minat_4 0,593 0,532 Valid 

Minat_5 0,809 0,532 Valid 

Minat_6 0,870 0,532 Valid 

Minat_7 0,828 0,532 Valid 

Minat_8 0,907 0,532 Valid 

Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 10 pernyataan pada 

variabel minat (Y) maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan 

variabel minat (Y)  dikatakan valid, dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 

0,532. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, dilihat pada nilai cronbach’s alpha masing-

masing variabel, Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan 

dalam hasil uji reliabilitas :2 

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 Good (Baik) 

0,700-0,799 Acceptable (Diterima) 

0,600-0,699 Questionable (Dipertanyakan) 

0,500-0,599 Poor (Lemah) 

< 0,500 Unacceptable (Tidak Diterima) 

 
2 Ibid., 72. 
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Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 

cronbach alpha > 0,700, Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel 

marger (X) sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Merger (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,902 16 

             Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha pada 

variabel marger (X)  adalah 0,902 > 0,700, Sehingga pernyataan pada 

variabel marger (X) tersebut dapat dikatakan reliable untuk pengukuran 

dan penelitian selanjutnya. 

Adapun hasil uji reliabilitas pada minat (Y) sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Minat (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,890 8 

                    Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha 

pada variabel minat (Y)  adalah 0,890 > 0,700, Sehingga pernyataan 

pada variabel minat (Y) tersebut dapat dikatakan reliable untuk 

pengukuran dan penelitian selanjutnya. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Dengan pengambilan pengujian 

sebagai berikut:3  

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-

smirnov yaitu : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 14 

Normal Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

3,90107196 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,178 

Positive 0,104 

Negative -0,178 

Test Statistic 0,178 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data diolah 2022 

 
3 Ibid., 85. 
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Berdasarkan tabel output SPSS 26 tersebut, diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,050, Maka sesuai dengan 

keputusan dalam uji normalitas kromogorov-smirnov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Dengan demikian 

syarat normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan 

yang terjadi antar variabel yang sedang diteliti. Korelasi yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antar variabel. Adapun 

teknik pengambilan keputusan pada uji linearitas sebagai berikut :4 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel memilik hubungan yang linear. 

2) Jika nilai Sig > 0,05 maka variabel tidak memiliki hubungan yang 

linear. 

Adapun hasil uji linearitas dalam penelitian ini maka dapat 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Total_Minat * 
Total_Marger 

Between 
Groups 

(Combined) 403,214 11 36,656 1,264 0,522 

Linearity 263,376 1 263,376 9,082 0,000 

Deviation 
from 
Linearity 

139,839 10 13,984 0,482 0,824 

Within Groups 58,000 2 29,000     

Total 461,214 13       

Sumber : Data diolah 2022 

 
4 Ibid., 90. 
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Berdasarkan hasil uji linearitas pada table di atas, diketahui bahwa 

nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,000, Maka sesuai dengan keputusan dalam uji 

linearitas di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antar variabel. Dengan demikian syarat linearitas dalam model regresi 

sudah terpenuhi. 

4. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh secara signifikan antara variabel bebas yaitu marger 

(X) terhadap minat (Y), Adapun hasil dari uji regresi linear sederhana 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 
(Constant) 5,750 6,005   0,958 0,357 

Total_Marger 0,424 0,106 0,756 3,997 0,002 

a. Dependent Variable: Total_Minat 

Sumber : Data diolah 2022 

Persamaan model regresi penelitian ini adalah : 

Y = a + b1.X1 + e 

Maka berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana menggunakan 

SPSS 26 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y =  5,750 +  0,424 + e 

Persamaan regresi di atas maka dapat dilihat bahwa nilai minat (Y) 

menabung pada pelaku UMKM di Lapangan Merdeka Sribhawono Y = 
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5,750 + marger (X) = 0,424. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Konstanta Minat (Y) = 5,750 

Berdasarkan uji regresi linear sederhana nilai minat (Y) sebesar 

5,750 hal ini menunjukan bahwa apabila variabel marger (X) dalam 

keadaan konstan (tetap) maka minat (Y) menabung para pelaku UMKM 

di Lapangan Merdeka Sribhawono sebesar 4,749. 

b. Koefisien Regresi Marger (X) = 0,424 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada variabel 

marger (X) menunjukan nilai koefisien sebesar 0,424. Sehingga 

berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana tersebut dapat 

diasumsikan bahwa variabel marger (X) secara positif sebesar 0,424 

terhadap minat (Y). Artinya dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setidap kenaikan variabel marger (X) sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan minat (Y) menabung pada pelaku UMKM di Lapangan 

Merdeka Sribhawono. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji T 

(Parsial). Uji parsial pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing- masing variabel X terhadap variabel Y. Dalam 

menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan nilai ttabel 

dengan tingkat signifikan sebesar 5% : 2 (uji 2 sisi) dan degree of freedom 

(df) = n-k-1 atau 14-1-1= 12 maka diperolah nilai ttabel sebesar 0,695. 
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Adapun ketentuan pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai 

berikut :  

1) Apabila thitung > ttabel maka H1 diterima Ho ditolak dan, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel marger (X) terhadap minat (Y). 

2) Apabilah thitung < ttabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel marger (X) terhadap minat (Y). 

Adapun hasil uji T (parsial) dalam penelitian ini yaitu disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 
(Constant) 5,750 6,005   0,958 0,357 

Total_Marger 0,424 0,106 0,756 3,997 0,002 

a. Dependent Variable: Total_Minat 

Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada table 4.9 

menunjukan nilai thitung sebesar 3,997 artinya thitung > ttabel (3,997 > 0,695). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel marger (X) terhadap minat (Y) menabung 

pada pelaku UMKM di Lapangan Merdeka Sribhawono. 

6. Uji R Square (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) menunjukan kemampuan dari 

variabel marger (X) terhadap minat (Y) menabung pada pelaku UMKM di 
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Lapangan Merdeka Sribhawono. Dalam menentukan besarnya pengaruh 

suatu variabel adalah sebagai berikut:5 

0,00-0,199 : Sangat Rendah 

0,20-0,399 : Rendah 

0,40-0,699 : Cukup 

0,70-0,799 : Tinggi 

0,80-1,000 : Sangat Tinggi 

 

Adapun hasil uji R square dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .756a 0,571 0,535 4,060 

a. Predictors: (Constant), Total_Marger 

b. Dependent Variable: Total_Minat 

     Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,571 yang menunjukan bahwa variabel marger (X) mampu mempengaruhi 

variabel minat (Y)  sebesar 57% sedangan 43% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Maka berdasarkan dari nilai perhitngan R2 

tersebut dapat diasumsikan bahwa pengaruh dari variabel marger (X) 

terhadap minat (Y) menabung pada pelaku UMKM di Lapangan Merdeka 

Sribhawono tergolong pada kategori cukup.  

 

 

 
5 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: MPI, 2016), 242. 
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D. Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

regresi  linear sederhana dengan judul: Pengaruh Merger Tiga Bank 

Menjadi Bank Syariah Indonesia Terhadap Minat Menabung Pelaku 

UMKM (Studi Kasus Pedagang Di Lapangan Merdeka Sribhawono). 

Hasil penelitian mendukung hipotesis satu yaitu H1 diterima dan H0 ditolak, 

artinya terdapat pengaruh antara variabel marger (X) tiga bank menjadi Bank 

Syariah Indonesia terhadap minat menabung pelaku UMKM dilapangan 

Merdeka Sribhawono. 

Hitotesis tersebut didukung dengan hasil perhitungan menggunakan uji 

regresi linear sederhana diperoleh hasil dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,424. Sehingga berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana tersebut dapat 

diasumsikan bahwa variabel marger (X) secara positif sebesar 0,424 terhadap 

minat (Y). Artinya dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setidap kenaikan 

variabel marger (X) sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan minat (Y) 

menabung pada pelaku UMKM di Lapangan Merdeka Sribhawono. Hasil uji T 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,997 artinya thitung > ttabel (3,997 > 0,695). Maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel marger (X) terhadap minat (Y) menabung pada 

pelaku UMKM di Lapangan Merdeka Sribhawono.  

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi (R2) diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,571 yang menunjukan bahwa variabel marger (X) 

mampu mempengaruhi variabel minat (Y)  sebesar 57% sedangan 43% lainnya 
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Maka berdasarkan dari nilai 

perhitngan R2 tersebut dapat diasumsikan bahwa pengaruh dari variabel 

marger (X) terhadap minat (Y) menabung pada pelaku UMKM di Lapangan 

Merdeka Sribhawono tergolong pada kategori cukup. 

Dalam teori reputasi yang menurut Fombrun ada empat sisi  reputasi 

yang perlu ditangani yaitu kredibilitas, terpercaya, keterhandalan, dan 

tanggung  jawab social. Untuk membangun reputasi, kita perlu memberi 

prioritas kepada khalayak, hal  yang pertama kali yang harus dibenahi adalah 

reputasi personil dan pemimpin. Reputasi dianggap sebagai titik pertama yang 

tercermin melalui nama (logo) dan tampilan identitas yang berupa fisik dan 

non-fisik, seperti nilai-nilai, filosofi, gaya kerja dan komunikasi.6 Marger yang 

dilakukan oleh tiga bank yaitu : Bank BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah dan 

Bank BNI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia akan menjadi daya tarik 

masyarkat indinesia yang mayoritas muslim. Penggabungan tiga bank tersebut 

akan memberikan reputasi yang baik sehingga dapat memberikan dampak 

positif terhadap minat masyarakat menabung. 

Hasil penelitian ini selaras dengn penelitian Penelitian oleh Asra 

Idriyansyah Purba (2021), berjudul “Pengaruh Merger Bank Syariah BUMN 

Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Indonesia Pada Masyarakat 

Tanjungbalai”.7 Hasil penelitian menunjukan sebesar 53,5% minat menabung 

masyarakat Tanjung balai di Perbankan Syariah dalam hal ini Bank Syariah 

 
6 Suhaimi, “Membangun Citra Melalui Teori Reputasi”, Jurnal Komunika, Vol. 2 No.10. 

(2019), 25. 
7 Asra Idriyansyah Purba, “Pengaruh Merger Bank Syariah BUMN Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah Indonesia pada Masyarakat Tanjungbalai,” Human Falah 8, no. 2 

(2021): 16. 
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Indonesia dipengaruhi faktor Agama, Ekonomi, Promosi dan Informasi 

Merger. 

Nasabah Bank Syariah Indonesia memiliki minat menabung 

disebabkan dengan berbagai alasan. Salah satunya yaitu reputasi, citra baik 

yang dibentuk antara ketiga bank yang melakukan marger akan memberikan 

persepsi citra bank yang baik. Hal ini disebabkan dengan adanya persepsi baru 

yang terdapat dalam diri seseorang sehingga tertarik untuk menabung ke Bank 

Syariah Indonesia. Minat nasabah untuk menabung pada Bank Syariah 

Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

1. Faktor Lokasi 

Pada indikator lokasi responden menjawab paling banyak setuju 

pada item pernyataan. Maka dapat dipahami bahwa dengan adanya Bank 

Syariah Indonesia para pedagang UMKM menjelaskan bahwa dapat 

dengan mudah melakukan transaksi atau mengunjungi bank dengan 

menggunakan transportasi umum. Selain itu masyarakat juga menyatakan 

bahwa dengan adana Bank Syariah Indonesia hangkauannya lebih dekat 

dan berada pada pusat keramaian, sehingga dapat mempermudah nasabah 

untuk berkunjung ke gerai Bank Syariah Indonesia. 

2. Faktor Pengetahuan dan Produk 

Pada indikator pengertahuan dan produk responden menjawab 

paling banyak setuju pada item pertanyaan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya Bank Syariah Indonesia para pelaku UMKM dapat 

memanfaatkannya sesuai dengan fungsi bank yaitu menghimpun dan 



62 

 

 

menyalurkan dana serta penyedia jasa perbankan. Selain itu produk yang 

terdapat pada Bank Syariah Indonesia mampu dirasa mampu memberikan 

keuntungan kepada nasabah. 

3. Faktor Reputasi 

Pada indikator reputasi responden menjawab paling banyak setuju 

pada item pernyataan. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

dilakukannya marger tiga bank karena banyaknya penilaian postif 

mengingat mayoritas masyarakat indonesia beragama muslim. Selain itu 

masyarakat memilik bank syariah indonesia disebabkan karena pelayanan 

yang baik kepada nasabah. 

4. Faktor Motivasi 

Pada indikator motivasi responden menjawab paling banyak setuju 

pada item pernyataan. Maka dapat disimpulkan bahwa alasan masyarakat 

memilih bank syariah indonesia untuk menabung disebabkan karena 

adanya pembiayaan KUR mikro sebagai tambahan usaha. Selain itu alasan 

memilih bank syaariah indonesia karena bekerja sama dengan BUMDES 

dan bank syariah indonesia.  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pengaruh merger 

tiga bank syariah terhadap minat menabung pada pelaku UMKM di Lapangan 

Merdeka Desa Sribhawono, maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel 

Merger memiliki nilai thitung 3,997 > ttabel 0,695. Nilai tersebut membuktikan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti bahwa variabel Merger 

berpengaruh positif terhadap minat menabung pelaku UMKM di Lapangan 

Merdeka Desa Sribhawono. Uji koefisien determinasi (𝑅2) mendapatkan hasil 

sebesar 0,571. Angka tersebut menunjukan bahwa variabel marger mampu 

mempeengaruhi minat menabung sebesar 57%, sedangkan 43% lainnya 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi  

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti variabel merger 

yang mempengaruhi minat menabung. Untuk itu pada penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dari satu variabel agar 

terdapat perbedaan dengan penelitian ini.  

 



64 

 

 

2. Bagi Bank Syariah  

Bagi bank syariah, khususnya bank syariah indonesia, harus lebih 

banyak lagi untuk mensosialisasikan dan mengenalkan produk dan jasa 

melalui media sosial maupun kegiatan secara langsung. 

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dilakukan dan dibatasi pada pelaku UMKM di 

lapangan merdeka desa sribhawono. Untuk itu pelaku UMKM di lapangan 

desa Sribhawono dan daerah lain agar lebih mengikuti perkembangan 

perbankan syariah agar memperluas informasi dan gambaran terkini 

mengenai bank syariah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

  



 

 

 

JAWABAN RESPONDEN 

1. Variabel Marger (X) 

No. Nama 

Marger 

T 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 DW 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 5 4 4 3 3 5 38 

2 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 73 

3 D 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 55 

4 AP 1 4 1 1 1 1 3 1 3 3 1 5 2 5 1 5 38 

5 N 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 40 

6 SA 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

7 E 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 57 

8 W 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 3 60 

9 S 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 58 

10 R 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

11 SR 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

12 O 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

13 C 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 61 

14 S 3 3 3 3 4 4 4 4 2 5 4 5 2 2 2 4 54 

 

2. Variabel Minat (Y) 

No. Nama 

  

T 1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 DW 4 4 1 1 4 4 3 4 25 

2 L 4 4 3 3 4 4 4 3 29 

3 D 5 5 3 3 5 5 4 4 34 

4 AP 5 1 2 2 2 1 1 1 15 

5 N 2 3 3 3 2 2 2 2 19 

6 SA 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

7 E 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

8 W 5 5 5 3 4 3 3 4 32 

9 S 5 5 4 3 4 5 4 4 34 

10 R 5 5 3 3 5 5 4 4 34 

11 SR 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

12 O 5 5 4 3 5 5 3 4 34 

13 C 5 5 4 3 4 4 3 4 32 

14 S 5 5 4 4 3 4 4 4 33 



 

 

 

UJI VALIDITAS 

1. Variabel Marger (X) 

Correlations 

  Total_Marger 

Marger_1 

Pearson Correlation .783** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_2 

Pearson Correlation .567* 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_3 

Pearson Correlation .811** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_4 

Pearson Correlation .805** 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 14 

Marger_5 

Pearson Correlation .843** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_6 

Pearson Correlation .843** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_7 

Pearson Correlation .736** 

Sig. (2-tailed) 0,003 

N 14 

Marger_8 

Pearson Correlation .839** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_9 

Pearson Correlation .793** 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 14 

Marger_10 

Pearson Correlation .577* 

Sig. (2-tailed) 0,031 

N 14 

Marger_11 

Pearson Correlation .592* 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_12 
Pearson Correlation .570* 

Sig. (2-tailed) 0,003 



 

 

 

N 14 

Marger_13 

Pearson Correlation .631* 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Marger_14 

Pearson Correlation .569* 

Sig. (2-tailed) 0,005 

N 14 

Marger_15 

Pearson Correlation .766** 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 14 

Marger_16 

Pearson Correlation .553* 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Total_Marger 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 14 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Variabel Minat (Y) 

Correlations 

  Total_Minat 

Minat_1 

Pearson Correlation .553* 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Minat_2 

Pearson Correlation .932** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Minat_3 

Pearson Correlation .603* 

Sig. (2-tailed) 0,022 

N 14 

Minat_4 

Pearson Correlation .593* 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 14 

Minat_5 

Pearson Correlation .809** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Minat_6 
Pearson Correlation .870** 

Sig. (2-tailed) 0,000 



 

 

 

N 14 

Minat_7 

Pearson Correlation .828** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Minat_8 

Pearson Correlation .907** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 14 

Total_Minat 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 14 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

UJI RELIABILITAS 

1. Variabel Marger (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,902 16 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

Marger_1 3,14 1,099 14 

Marger_2 3,50 0,941 14 

Marger_3 3,36 1,151 14 

Marger_4 3,29 1,139 14 

Marger_5 3,29 1,139 14 

Marger_6 3,36 1,151 14 

Marger_7 3,43 0,938 14 

Marger_8 3,29 1,204 14 

Marger_9 3,71 1,139 14 

Marger_10 3,86 0,770 14 

Marger_11 3,57 1,089 14 

Marger_12 3,71 0,994 14 

Marger_13 3,36 0,929 14 

Marger_14 3,64 0,929 14 

Marger_15 3,21 1,051 14 

Marger_16 3,93 0,917 14 

 

  



 

 

 

2. Variabel Minat (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,890 8 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

Minat_1 4,43 0,852 14 

Minat_2 4,21 1,122 14 

Minat_3 3,43 1,089 14 

Minat_4 3,00 0,784 14 

Minat_5 3,79 0,975 14 

Minat_6 3,79 1,188 14 

Minat_7 3,29 0,914 14 

Minat_8 3,43 0,938 14 

 

  



 

 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 14 

Normal Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

3,90107196 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,178 

Positive 0,104 

Negative -0,178 

Test Statistic 0,178 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

  



 

 

 

UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Total_Minat * 
Total_Marger 

Between 
Groups 

(Combined) 403,214 11 36,656 1,264 0,522 

Linearity 263,376 1 263,376 9,082 0,000 

Deviation 
from 
Linearity 

139,839 10 13,984 0,482 0,824 

Within Groups 58,000 2 29,000     

Total 461,214 13       

 

  



 

 

 

UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,750 6,005   0,958 0,357 

Total_Marger 0,424 0,106 0,756 3,997 0,002 

a. Dependent Variable: Total_Minat 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .756a 0,571 0,535 4,060 

a. Predictors: (Constant), Total_Marger 

b. Dependent Variable: Total_Minat 

 

  



 

 

 

R Tabel 

 

 

 



 

 

 

T Tabel 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

ALAT PENGUMPUL DATA 

PENGARUH MERGER TIGA BANK MENJADI BANK SYARIAH 

INDONESIA TERHADAP MINAT MENABUNG PELAKU UMKM 

(STUDI KASUS PEDAGANG DI LAPANGAN MERDEKA 

SRIBHAWONO) 

 

A. Identitas Responden  

Nama    : 

Usia    : 

Jenis Kelamin  : 

Agama   : 

Alamat   : 

Pedagang   : 

Pendidikan Terakhir : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda centang (√) pada kolom di samping kanan yang tersedia 

sesuai dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami. 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Cukup Setuju 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

 

C. Kuesioner 

1. Variabel Merger 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Produk Yang Inovatif 

1 Memiliki produk yang unggul, yang bervariatif 

dan inovatif baik produk simpanan maupun 

produk elektronik. 

     

2 Fitur-fitur dalam produk meningkatkan 

kenyamanan bertransaksi 

     

Sumber Daya Manusia Yang Kompeten 

3 Memberikan kecepatan dan ketepatan dalam 

menyelesaikan transaksi maupun informasi 

dalam penanganan masalah. 

     

4 Memiliki karyawan yang ramah, sopan, dan 

profesional serta memberikan rasa aman dan 

nyaman saat memberikan informasi 

     

Sistem Teknologi Informasi Yang Andal 

5 Memberikan kemudahan prosedur administrasi 

dan kemudahan untuk memperoleh informasi 

terbaru tentang produk dan layanan. 

     



 

 

 

6 Memiliki fasilitas yang memadai (perangkat 

komputer, sistem, program, peralatan yang 

canggih), memiliki jaringan ATM yang tersebar 

luas dan beragam fungsi.  

     

Jaringan Yang Luas 

7 Jaringan kantor tersebar luas dan mudah 

dijangkau memudahkan nasabah untuk 

bertransaksi. 

     

8 Bank Syariah Indonesia memberikan 

kemudahan untuk menggunakan m-banking 

dalam bertransaksi. 

     

Permodalan Yang Kuat 

9 Asset dan modal yang besar membuat nasabah 

yakin menggunakan jasa Bank Syariah 

Indonesia. 

     

10 Mempertimbangkan untuk modal pinjaman 

untuk menjalankan usaha nasabah. 

     

Konsentrasi Pasar 

11 Jasa yang ditawarkan sesuai kualitas produk 

Bank Syariah Indonesia. 

     

12 Penyediaan produk yang ditawarkan jelas sesuai 

dengan prinsip jual-beli dan bagi hasil membuat 

nasabah yakin dengan Bank Syariah Indonesia. 

     

Efisiensi 

13 Bank Syariah Indonesia memiliki tingkat 

efisiensi yang tinggi pada operasional 

perusahaan. 

     

14 Transaksi menggunakan m-banking sangat 

memudahkan dalam hal menghemat biaya dan 

waktu. 

     

Economic Of Scale 

15 Saya tertarik menyimpan dana di Bank Syariah 

Indonesia karena pemberian hadiah yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah. 

     

16 Saya tertarik menyimpan dana di Bank Syariah 

Indonesia karena sedang mengadakan promosi. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Variabel Minat 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Lokasi  

1 Saya memilih Bank Syariah Indonesia karena 

kantornya mudah dijangkau transportasi umum. 

     

2 Lokasi Bank Syariah Indonesia dekat dan 

terlihat dari jalan raya. 

     

Pengetahuan dan Produk 

3 Tiga tugas utama Bank Syariah Indonesia yaitu 

sebagai penyaluran dana, penghimpunan dana, 

dan penyedia jasa.  

     

4 Prinsip jual-beli yang ada pada Bank Syariah 

Indonesia yaitu pembiayaan murabahah, 

pembiayaan salam, pembiayaan istishna, dan 

prinsip sewa (ijarah). 

     

Reputasi 

5 Saya memilih Bank Syariah Indonesia karena 

banyak penilaian positif dari masyarakat. 

     

6 Saya memilih Bank Syariah Indonesia karena 

pelayanannya yang baik kepada nasabah.  

     

Motivasi  

7 Saya minat menjadi nasabah Bank Srariah 

Indonesia karena adanya produk pembiayaan 

KUR Mikro untuk tambahan modal usaha. 

     

8 Saya menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia 

karena adanya kerjasama antara BUMDES 

dengan Bank Syariah Indonesia. 
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